Wellness Program Terhadap Penurunan Berat Badan, Kadar Gula Darah Puasa Dan Kolesterol Pada Pekerja
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ABSTRAK
Wellness program merupakan program kesehatan yang dapat memberikan efek positif dalam menanggulangi penyakit tidak menular pada pekerja. Obesitas dan Gula darah yang tinggi dapat menjadi prediktor diabetes melitus. Peningkatan kadar kolesterol meningkatkan risiko penyakit jantung dan stroke. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kadar gula darah puasa dan kolesterol sebelum dan setelah dilakukannya wellness program.  Sampel pada penelitian ini adalah pekerja PT Pertamina Refinery Unit III Plaju yang telah mengikuti wellness program. Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga Juli 2023. Pengambilan sampel        menggunakan teknik total sampling dengan desain kohort retrospektif. Dilakukan pengukuran kadar gula darah puasa dan kolesterol pada pekerja sebelum dan setelah dilaksanakannya wellness program. Data dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan terdapat perbedaan berat badan (p value 0.000) dan kolesterol (p value 0.000) sebelum dan setelah wellness program. Terdapat perbedaan bermakna antara kadar kolesterol sebelum dan setelah wellness program dengan p value 0.783. Wellness program dapat menurunkan berat badan dan kadar kolesterol pada pekerja.
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Abstract
Wellness program is a health program that can have a positive effect in tackling non-communicable diseases in workers. Obesity and high blood sugar can be predictors of diabetes mellitus. Elevated cholesterol levels increase the risk of heart disease and stroke. This study aims to determine changes in fasting blood sugar and cholesterol levels before and after the wellness program. The sample in this study were workers at PT Pertamina Refinery Unit III Plaju who had participated in the wellness program. The study was conducted from January to March 2023. Sampling used a total sampling technique with a retrospective cohort design. Measuring fasting blood sugar and cholesterol levels in workers before and after the implementation of the wellness program. Data were analyzed using the Wilcoxon test. The results showed that there were differences in body weight (p value 0.000) and cholesterol (p value 0.000) before and after the wellness program. There is a significant difference between cholesterol levels before and after the wellness program with a p value of 0.783. Wellness programs can reduce body weight and cholesterol levels in workers.
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Pendahuluan

Kejadian penyakit tidak menular  (PTM) seperti Diabetes Mellitus (DM), hiperkolesterolemia, hipertensi dan PTM lainnya terus meningkat dan  jumlah kasusnya masih tergolong tinggi pada pekerja usia produktif yang bekerja di perusahaan/perkantoran. Salah satu program yang coba dirancang adalah wellness program untuk mencegah, mengurangi atau paling tidak mengontrol angka kejadian PTM khususnya bagi para karyawan formal dan informal.1 Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) didapatkan prevalens DM pada tahun 2018 sebanyak 10,9%. Terdapat  peningkatan prevalens berat badan lebih yaitu dari 11,5% menjadi 13,6%, dan untuk obesitas sentral (lingkar pinggang ≥90 cm pada laki-laki dan ≥80 cm pada perempuan) meningkat dari 26,6% menjadi 31%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah pasien DM di Indonesia masih sangat banyak sehingga dapat menjadi beban yang berat untuk dapat ditatalaksana sendiri oleh tenaga Kesehatan. 2
Kadar kolesterol yang meningkat dapat menadi risiko penyakit jantung dan stroke. Peningkatan kolesterol dapat menyebabkan kematian yang diperkirakan sebesar 2,6 juta kematian (4,5% dari total). Di negara maju, peningkatan kolesterol total menjadi salah satu penyebab utama  penyakit berkembang sebagai faktor risiko penyakit jantung iskemik dan stroke. Di dunia, prevalensi kolesterol total yang meningkat pada orang dewasa sebanyak 39% dimana 37% untuk laki-laki dan 40% untuk perempuan.3 Kolesterol yang tinggi dapat menimbulkan penyakit lainnya. Hasil penelitian mengenai hubungan kolestreol dengan kejadian hipertensi didapatkan hubungan yang signifikan. Pekerja dengan hiperkolesterol  memiliki risiko 1.19   kali lebih   tinggi untuk   menderita  hipertensi derajat  1  dibandingkan dengan pekerja  yang berkadar kolesterol normal.4
Dengan makin banyaknya pekerja yang mengalami hiperkolesterol dan diabetes  terutama pada usia bekerja, PT Pertamina Refinery Unit III mengadakan program corporate Wellness Program:  SeBuSe (Sehat Bugar Senang) sebagai suatu upaya menciptakan peningkatan, pemeliharaan dan perlindungan kesehatan. Perusahaan melaksanakan kegiatan ini dengan harapan agar karyawan dapat bekerja lebih produktif dan sehat hingga    masa pensiun. Tidak banyak penelitian terkait wellness program : SeBuSe dan penilaiannya terhadap berat badan, kadar gula darah puasa dan kolesterol pada pekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan berat badan, kadar gula darah puasa dan kolesterol sebelum dan setelah dilakukuan wellness program.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian Retrospective Cohort. Penelitian dilakukan di PT Pertamina Refinery Unit III Plaju pada bulan Januari hingga Juli 2023. Variabel bebas pada penelitian ini adalah wellness program, sedangkan variabel terikat adalah kadar gula darah puasa dan kolesterol. Teknik sampling menggunakan total sampling dengan kriteria merupakan pekerja PT Pertamina Refinery Unit III Plaju yang bersedia menjadi responden dan telah mengikuti wellness program selama 3 bulan. Wellness program SeBuSe berupa intervensi intake kalori (catering sehat dari perusahaan) dan output kalori (lari marathon, sepeda santai dan fitness) yang akan dilaporkan secara berkala melalui gform. Intervensi lainnya adalah konseling psikolog dan tatalaksana kuratif dari klinik pekerja untuk pekerja yang memiliki riwayat medis misalnya diabetes mellitus. Data dikumpulkan menggunakan data hasil pemeriksaan berat badan dan laboratorium berupa kadar gula darah puasa dan kolesterol sebelum dan setelah dilakukan wellness program. Data yang didapat kemudian dianalis menggunakan uji Wilcoxon karena tidak berdistribusi normal. 

Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 74 responden sebagai berikut:




Tabel 1. Kadar gula darah puasa dan Kolesterol sebelum dan setelah wellness program
	
	Median
	Minimum 
	Maximum 
	P value 

	Berat Badan
	
	
	 
	0.000

	Sebelum 
	80
	153
	181
	

	Setelah  
	76
	53
	110
	

	Gula darah puasa
	
	
	
	0.783

	Sebelum   
	90.50
	66
	256
	

	Setelah 
	89.50
	60
	333
	

	Kolesterol
	
	
	
	0.000

	Sebelum 
	267
	94
	390
	

	Setelah 
	175
	71
	356
	



	Dari 74 responden, didapatkan  nilai berat badan sebelum 80 (153-181) dan setelah 76 (53-110) dengan nilai p 0.000 yang artinya terdapat perbedaan bermakna sebelum dan setelah wellness program. Median gula darah sebelum wellness program 90.50 (67-333), gula darah setelah 89.50 (65-256) dengan p value 0.783 artinya tidak terdapat perbedaan bermakna kadar gula darah puasa pada pekerja sebelum dan setelah wellness program. Kadar kolesterol sebelum 267 (94-390) sedangkan kolestereol setelah 175 (71-356) dengan p value 0.000 artinya terdapat perbedaan bermakna antara kadar kolesterol sebelum dan setelah wellness program. 

Pembahasan
Terdapat penurunan berat badan yang bermakna sebelum dan setelah dilakukan wellness program (p value 0.000). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya didapatkan perbedaan yang signifikan antara aktivitas fisik pada kelompok yang mengalami obesitas dan tidak obesitas. Penurunan aktivitas fisik akibat perubahan pola gaya hidup dapat menjadikan pemicu utama timbuolnya obesitas. Ketidakseimbangan antara energi yang dihasilkan dengan energi yang digunakan dapat menyebabkan penumpukan jaringan lemak dan berakibat obesitas.5 Intensitas bekerja, lama duduk kerja dan moda transportasi juga berhubungan dengan kejadian obesitas pada pekerja. Manajemen dalam mneurunkan berat badan, rendahnya motivasi merupakan salah satu penghambat untuk menurunkan berat badan. 6,7
Hasil penelitian didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antara kadar gula darah puasa pada pekerja sebelum dan setelah wellness program dengan p value 0.783. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan perbandingan dari perubahan kadar glukosa darah antara pagi dan sore hari kelompok tidak signifikan (p=0,538). Dari penelitian diatas didapatkan tidak ada perbedaan antara latihan pagi atau sore terkait dengan perubahan dalam kadar glukosa darah.8 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lainnya yang mengukur  kadar  gula  darah  puasa  sebelum  dan  sesudah beraktivitas fisik ringan dengan jalan cepat selama 30 menit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat  perubahan signifikan antara kadar gula darah sebelum dan kadar  gula  darah  puasa  setelah  beraktivitas  ringan  yaitu  jalan cepat selama 30 menit.9 Aktivitas fisik yang dilakukan dapat menentukan nilai glukosa dalam darah. Ketika aktivitas tubuh meningkat, penggunaan glukosa oleh otot juga akan ikut meningkat. Sintesis glukosa endogen akan ditingkatkan untuk menjaga keseimbangan  kadar glukosa dalam darah. Manusia pada keadaan normal, homeostasis ini dapat dicapai oleh berbagai mekanisme seperti sistem hormonal, saraf, dan regulasi glukosa.10,11
Kadar gula darah puasa yang tinggi  dapat menjadi kriteria diagnosis diabetes melitus. Keluhan pasien diabetes melitus berupa polyuria, polydipsia, polifagia serta keluhan lain seperti mata kabur, disfungsi ereksi dll.12,13 Banyak faktor yang dapat menyebabkan kenaikan kadar gula darah. Kadar gula darah dan diabetes melitus dapat dipengaruhi indeks masa tubuh, asupan    karbohidrat    total,  asupan  karbohidrat  sederhana,  kepatuhan  diet seperti konsumsi minuman manis,  kepatuhan  minum obat, aktivitas fisik, dan tingkat stres. Perusahaan telah menyediakan fasiltas berupa catering sehat dan konseling gizi, namun tetap memerlukan kesadaran dari pekerja untuk melaksanakan hidup sehat sebagaimana telah disediakan oleh pihak perusahaan.14–16 Pada studi ini para pekerja yang memiliki riwayat diabetes tetap berobat akan tetapi pola hidup sehat terutama diet belum dapat dikontrol dengan baik sehingga penurunan gula darah tidak tercapai seperti yang diinginkan.
Terdapat perbedaan bermakna antara kadar kolesterol p sebelum dan sesudah wellness program. dengan kadar kolesterol. Hal ini sejalan dengan penelitian Lusviana yang menunjukkan bahwa aktivitas olahraga berhubungan dengan kadar kolesterol pasien PJK (p=0.051). Aktivitas aerobik meningkatkan penggunaan lemak sebagai sumber energi sehingga menurunkan kadar trigliserida. Latihan fisik seperti aerobik dapat meningkatkan kadar HDL 5–10% yang disebabkan peningkatan produksi dan kerja enzim yang berperan dalam transportasi kolesterol. Proses tersebut dapat meningkatkan aktivitas lipoprotein yang membawa trigliserida sehingga mempercepat pemindahan komponen dari lipoprotein lain ke HDL. Sehingga olahraga aerobik dapat menaikkan kadar HDL kolesterol dan menurunkan LDL. Olahraga tesebut dapat menaikkan pembersihan lemak dari HDL oleh hati kemudian menaikkan kadar HDL.17–19
Wellness Program dapat menurunkan angka risiko karena perubahan gaya hidup, seperti meningkatkan aktivitas fisik, mencapai         berat badan yang sehat. Wellness program SeBuSe menghadirkan banyak manfaat bagi pekerja Keunggulan langsung sehat dan bugar, sehingga dapat bekerja keras, positif, dan produktif. Menurut CDC, perubahan gaya hidup, seperti meningkatkan aktivitas fisik, mencapai berat badan yang sehat, dan berhenti merokok dapat mengurangi risiko      kemungkinan menderita penyakit jantung.20 Peningkatan aktifitas fisik yang terdapat dalam wellness program SeBuSe, dapat membantu pekerja Pertamina dalam mencegah kemungkinan mengalami PTM lainnya. Hal ini didukung oleh hasil daripada penelitian ini dimana terjadi penurunan yang signifikan             terhadap risiko karyawan mengalami obesitas dan hiperkolesterolemia. Penurunan angka tersebut dapat terjadi akibat pengaruh wellness program SeBuSe yang membantu memperbaiki gaya hidup           karyawan dengan mengikuti olahraga dan gaya hidup sehat, dengan tujuan untuk meningkatkan produktifitas, kesehatan, serta kesejahteraan karyawan PT. Pertamina.

Simpulan dan Saran

Terdapat perbedaan bermakna antara berat badan dan kolesterol sebelum dan setelah wellness program. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara Kadar Gula Darah pada Karyawan PT. Pertamina Reffenery Unit III sebelum dan setelah wellness program. Wellness program di PT.Pertamina sudah berjalan baik, namun diperkukan follow up kepada pekerja dari berbagai faktor yang mempengaruhi kadar gula darah.
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